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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Akuntansi Syariah merupakan salah satu cabang dari ilmu ekonomi Islam. 

Akuntansi syariah merupakan serangkaian proses akuntansi yang dalam 

pelaksanaannya tidak bertentangan dengan ketentuan Allah SWT sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan di dunia dan 

akhirat (Khaddafi et al., 2016). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kuntansi 

merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk membuat laporan keuangan 

yang selanjutnya akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Sedangkan syariah merupakan seperangkat hukum atau aturan yang ditetapkan 

Allah SWT sebagai pedoman bagi manusia untuk menjalani aktivitasnya sehari-

hari 

Perkembangan akuntansi di Indonesia tidak terlepas dari kemunculan 

Bank Muamalat Syariah selaku bank syariah pertama yang ada di Indonesia yaitu 

pada tahun 1991 dan selanjutnya beroperasi secara resmi pada tahun 1992. Namun 

pada saat itu masih banyak kendala yang terjadi seperti pada saat penyusunan 

laporan keuangan karena belum adanya standar akuntansi yang mengacu pada 

syariat Islam. Kemudian pada tahun 2008, seiring dengan banyaknya 

bermunculan bank syariah seperti BCA Syariah, BNI Syariah, BJB Syariah, 

Maybank Syariah, dan bank syariah lainnya, maka dikeluarkanlah undang-undang 

No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Lembaga keuangan dan perbankan 

syariah terus mengalami perkembangan yang pesat dan perubahan-perubahan 
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yang cukup signifikan terutama dalam perkembangan standar akuntansi syariah di 

Indonesia.  

Berdasarkan laporan perkembangan keuangan syariah di Indonesia pada 

tahun 2021 yang diterbitkan oleh OJK (otoritas jasa keuangan), per 30 Desember 

2021 total aset keuangan syariah telah mencapai Rp 2.050,44 triliun. Sektor jasa 

keuangan syariah sendiri terdiri dari tiga subsektor yaitu sektor perbankan syariah, 

sektor Industri Keuangan Non-Bank (IKBN) Syariah, serta sektor pasar modal 

syariah. 

Tabel 1.1 Aset Keuangan Syariah 

Aset Keuangan Syariah (dalam triliun) 

Tahun Aset IKBN Aset Perbankan Aset Pasar Modal Total Keuangan 

2017 99,13 435,02 595,61 1.129,77 

2018 97,12 489,69 700,84 1.287,65 

2019 105,56 538,32 824,19 1.468,07 

2020  116,28 608,90 1.076,22 1.801,40 

2021 120,81 693,80 1.235,83 2.050,44 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2021 

Tabel di atas menunjukkan bahwa lima tahun terakhir lembaga keuangan 

syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang cukup baik.   Selain itu 

setidaknya ada dua peristiwa penting yang menunjukkan pertumbuhan lembaga 

keuangan syariah Indonesia akhir-akhir ini. Pertama, diresmikannya Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada 1 Februari 2021 yang merupakan hasil merger tiga bank 

syariah yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Kedua, 

diresmikannya Brand Ekonomi Syariah pada 25 Januari 2021 dengan mengangkat 
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tagline “Kebaikan..Untuk Semua”. Brand Ekonomi Syariah ini diharapkan dapat 

menyelaraskan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keuangan dan 

ekonomi syariah di seluruh wilayah Indonesia. 

 Perkembangan lembaga keuangan syariah ini tentu akan diiringi dengan 

permasalahan yang semakin kompleks, salah satunya dalam penyusunan laporan 

keuangan yang berbasis syariah. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian-kajian 

akuntansi syariah untuk menjawab tantangan tersebut. Untuk melakukan kajian 

maupun penelitian guna menyelesaikan permasalahan praktik akuntansi syariah, 

diperlukan tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi. Namun dikutip dari surat 

kabar nasional yaitu Merdeka, menurut ketua dewan komisioner OJK Wimboh 

Santoso, tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia dapat dikatakan masih 

sangat rendah yaitu sekitar 8,9 persen, sementara tingkat literasi keuangan 

konvesional sudah mencapai 37,7 persen. Begitu juga dengan tingkat inlusi 

keuangan syariah yang hanya mencapai 9,1 persen, masih tertinggal jauh jika 

dibandingkan dengan tingkat inklusi keuangan konvensional yang mencapai 75,3 

persen. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan literasi keuangan syariah yaitu 

dengan memperbanyak literatur yang berkaitan dengan keuangan syariah atau 

bahkan yang membahas spesifik tentang akuntansi syariah. literatur akuntansi 

syariah tentunya harus berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah. Namun orang 

awam tentu akan kesulitan dalam menafsirkan makna ayat-ayat Al-Qur’an, oleh 

karena itu pemikiran para mufassir atau orang yang memiliki kemampuan dalam 

menafsirkan Al-Quran akan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan literatur 
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akuntansi syariah. Salah satu mufassir kontemporer terkenal yang berasal dari 

Indonesia adalah Abdul Malik Karim Amrullah atau Buya Hamka. Ia merupakan 

tokoh pergerakan Islam di Indonesia yang tidak hanya dikenal sebagai seorang 

ulama tetapi juga terjun ke dalam dunia pendidikan, sastra, jurnalis, bahkan dunia 

politik. Dilihat dari latar belakangnya, ia merupakan sosok mufassir yang 

memiliki pengetahuan yang sangat luas sehingga tidak heran jika karyanya yaitu 

Tafsir Al-Azhar masih sering menjadi rujukan hingga sekarang. Namun, saat ini 

masih sangat sedikit literatur yang mengeksplorasi pemikiran Buya hamka tentang 

akuntansi syariah. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 

pemikiran salah satu mufassir kontemporer Indonesia yaitu Abdul Malik Karim 

Amrullah atau Buya Hamka tentang akuntansi syariah. Peneliti akan 

mengeksplorasi pemikiran Buya Hamka melalui karya terbesarnya yaitu Tafsir 

Al-Azhar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

tepat untuk penelitian ini adalah “Bagaimana Pemikiran Buya Hamka Tentang 

Akuntansi Syariah dalam Tafsir Al-Azhar?” 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari batasan masalah yang 

telah ditentukan, peneliti akan memberikan batasan pembahasan masalah. Batasan 

masalah penelitian ini meliputi: pembahasan pada penelitian dibatasi pada ayat-

ayat Al-Qur’an yang membahas tentang kegiatan ekonomi khususnya akuntansi, 
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Mufassir yang menjadi rujukan pada penelitian ini adalah Buya Hamka, penelitian 

ini tidak membandingkan kitab tafsir karangan Buya Hamka dengan kitab tafsir 

karangan mufassir lainnya, dan tafsir yang menjadi rujukan pada penelitian ini 

adalah Tafsir Al-Azhar yang diterbitkan oleh Pustaka Nasional PTE LTD 

Singapura. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemikiran Buya Hamka 

tentang akuntansi syariah melalui karyanya yaitu Tafsir Al-Azhar. 

1.5       Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi syariah yang terkandung di 

dalam Al-Qur’an melalui pemikiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi bahan bacaan yang informatif khususnya bagi mahasiswa 

dan akademisi yang sedang melakukan penelitian tentang akuntansi 

syariah. 

b. Memberikan informasi terkait akuntansi syariah menurut perspektif 

Buya Hamka bagi praktisi akuntansi syariah. 
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